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ABSTRAK 

 

Kegiatan ini berlokasi di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kepulauan Selayar. Salah satu kegiatan 

di BPS Selayar adalah Survei Pengukuran Tingkat Kebahagian (SPTK) masyarakat Selayar. Kegiatan ini 

dilakukan se-Kabupaten Selayar. SPTK memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat kebahagian masyarakat 

dari segi pendidikan, pendapatan, pekerjaan, keluarga, diri sendiri, lingkungan sekitar, kesehatan, dan 

pemerintahan. Tujuan kegiatan kami ini adalah untuk mengetahui keterlibatan sekaligus alur dari SPTK 

di BPS Selayar. Metode yang digunakan ialah metode partisipatif dalam proses kegiatan survey yang 

dilakukan melalui wawancara dan analisa deskriptif. Kegiatan yang berlokasi se-Kabupaten Selayar ini 

dilakukan selama 1 bulan (Juli 2021). Proses kegiatan ini diawali dengan diberikannya pelatihan kepada 

Tim PKL oleh pihak BPS, lalu dibekali beberapa instrumen untuk terjun ke lapangan guna mendapatkan 

SPTK tersebut. Hasil dari kegiatan ini bahwa Tim SPTK (PKL) ini didampingi seorang pegawai BPS untuk 

melakukan wawancara kepada masyarakat dalam melakukan SPTK tersebut. Kesimpulan dari kegiatan ini 

bahwa faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan survey adalah keberadaan kami (TIM PKL) di BPS 

Selayar. 

 

Kata kunci: PKL, Pendampingan, tingkat kebahagian, SPTK, BPS 

 

ABSTRACT 

This activity is located at the Central Statistics Agency (BPS) of the Selayar Island Regency. One of the 

activities at BPS Selayar is the Selayar people’s Happiness Level Measurement Survey (SPTK). This 

activity is carried out throughout Selayar Regency. SPTK has the aim of knowing the level of community 

happiness in terms of education, income, work, family, self, environment, health, and government. The 

purpose of our activity is to find out the involvement as well as the flow of SPTK at BPS Selayar. The 

method used is a participatory method in the survey activity process which is carried out through interviews 

and descriptive analysis. The activity, which is located throughout Selayar Regency, is carried out for 1 

month (july 2021). The process of this activity begins with the provision of training to the PKL team by 

BPS, then is provided with several instruments to go into thr field to get the SPTK. The result of this activity 

is that the DPTK team (PKL) is accompanied by a BPS employee to conduct interviews with the community 

in conducting the SPTK. The conclusion from this activity is that the factor that greathly influences the 

success of the survey is our presence (PKL team) at BPS Selayar. 

 

Keywords: PKL, accompaniment, level of happiness, SPTK, BPS 

 

Pendahuluan 

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan Lembaga Pemerintah Non Departemen yang mana 

lembaga ini bertanggung jawab secara langsung kepada Presiden. Sesuai dengan visi BPS yang 
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berbunyi “Penyedia Data Statistik yang Berkualitas untuk Indonesia Maju”, maka Badan Pusat 

Statistik mempunyai tugas: menyediakan data dan informasi statistik yang berkualitas yang 

meliputi: akurasi, relevansi, hingga sampai saat ini, lengkap, dan berkelanjutan.(Henri 2018). 

Permintaan akan data dan informasi statistik yang beragam, tepat waktu dan berkelanjutan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran pengguna data baik oleh instansi pemerintah 

pusat maupun daerah, serta dari akademisi, lembaga penelitian, dan dunia usaha. 

Tentunya untuk mengumpulkan data tersebut, Badan Pusat Statistik telah melakukan 

berbagai kegiatan terkait dengan data yang akan diperoleh. Salah satu kegiatan Badan Pusat 

Statistik adalah Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan (SPTK). Dimana kegiatan tersebut akan 

menjadi fokus utama penelitian ini. SPTK pertama dilaksanakan pada tahun 2014, dimana SPTK 

2014 saat itu memasukkan variabel-variabel yang mengukur tingkat kepuasan hidup sehingga 

tingkat kebahagiaan menjadi ukuran kepuasan hidup. Kemudian SPTK kedua dilakukan  pada 

tahun 2017 yaitu 3 tahun kemudian setelah SPTK pertama, SPTK 2017 meliputi kepuasan hidup 

bersama dengan kasih sayang dan eudaimonia. SPTK 2017 juga dilengkapi dengan variabel yang 

menggambarkan tingkat kesepian dengan variabel yang berhubungan dengan stres psikologis 

sebagai ukuran kesehatan mental. SPTK 2017 dilaksanakan dengan cakupan seluruh provinsi di 

Indonesia. SPTK ketiga dilaksanakan pada tahun 2021 kemarin, yang juga dilakukan dengan 

cakupan seluruh provinsi di Indonesia. Secara umum tujuan dari kegiatan SPTK ialah untuk 

memperoleh informasi yang terperinci tentang bagaimana tingkat kebahagiaan seseorang yang 

kemudian diukur dengan berbagai variabel objektif dan subjektif yang relevan.(BPS 2017) 

Kebahagiaan dapat didefinisikan sebagai kualitas seluruh kehidupan manusia. Diener 

(2013) telah mengelompokkan hal-hal yang dapat menjadi aspek kebahagiaan menjadi dua, yaitu 

komponen kognitif dan komponen afektif. Komponen kognitif meliputi aspek diri, keluarga, teman 

sebaya, kesehatan, keuangan, pekerjaan, dan waktu luang. Jadi dengan kata lain, Diener 

menjelaskan bahwa komponen kognitif berasal dari penerimaan diri, kasih sayang, prestasi, 

hubungan dengan keluarga dan teman, tubuh yang sehat, keuangan yang stabil, dan banyak waktu 

luang..(Zhahira and Utami 2017) 

Seligmen (2005) juga menjelaskan bahwa individu yang mendapatkan kebahagiaan sejati 

adalah individu yang dapat mengidentifikasi dan mengolah semua yang dimilikinya dan 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pekerjaan, percintaan, bermain, 

maupun mengasuh anak.(Situmorang and Tentama 2018; Zhahira and Utami 2017) Setiap individu 

pastinya mempunyai faktor yang berbeda-beda untuk mendatangkan kebahagiaan pada dirinya. 

Dan dimana faktor-faktor tersebut meliputi; ekonomi, status perkawinan, kehidupan sosial, usia, 

kesehatan, pendidikan, iklim, ras, jenis kelamin dan agama. 

Kepuasan juga erat kaitannya dengan kebahagiaan. Karena kita akan merasa bahagia jika 

merasa puas dengan apa yang kita miliki atau apa yang telah kita peroleh dalam kehidupan sehari-

hari. Pavot dan Diener (1993) telah mengidentifikasi kepuasan hidup manusia sebagai proses 

mengevaluasi kualitas hidup individu berdasarkan kriteria unik. Studi  kebahagiaan tentang 

pendapatan pertama kali dilakukan oleh Easterlin (1974). Penelitian yang dilakukan saat itu 

menemukan bahwa terdapat hal yang bertentangan dengan kebahagiaan atau pendapatan yang 

dikenal dengan Easterlin Paradox, yang berarti bahwa peningkatan pendapatan tidak mampu 

meningkatkan kesejahteraan atau kebahagiaan seseorang. 
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Namun penelitian yang dilakukan oleh Landiyanto et al. (2011) dan Sohn (2010). Dimana 

penelitian ini difokuskan pada seberapa penting faktor material (pendapatan) dan non material bagi 

kebahagiaan masyarakat di Indonesia. Pendapatan memiliki peran yang sangat penting dalam 

kesejahteraan di negara berkembang. Faktor non-materi seperti hubungan sosial sangat 

dipengaruhi oleh perbedaan kesejahteraan atau kebahagiaan individu, karena ketika kekayaan 

meningkat, kebutuhan dasar akan mudah terpenuhi. Hal ini sejalan dengan teori hierarki kebutuhan 

Maslow dimana kebutuhan yang paling rendah adalah kebutuhan dasar karena ketika pendapatan 

semakin tinggi, individu akan berusaha memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi  

Salah satu indeks kesejahteraan yang saat ini menjadi pertimbangan dalam pengambil 

kebijakan ialah indeks kebahagiaan. Karena Happiness Index ini merupakan indeks komposit yang 

terdiri dari tiga dimensi yaitu Life Satisfaction, Affect, dan Meaning of Life (Eudaimonia).(Dan et 

al. 2021; Nabila 2021)  

Ada juga yang berpendapat bahwa indeks kebahagiaan merupakan indeks gabungan 

tingkat kepuasan dengan 10 aspek, antara lain; kesehatan, pendidikan, pekerjaan, pendapatan 

rumah tangga, keharmonisan keluarga, ketersediaan waktu luang, hubungan social atau 

lingkungan sekitar, kelayakan rumah dan aset, kondisi lingkungan serta kondisi keamanan.(Al 

n.d.) 

 Berdasarkan hal yang telah dibahas diatas, permasalahan yang akan penulis bahas dalam 

penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui Bagaimana alur dari kegiatan Survei Pengukuran 

Tingkat Kebahagian tersebut. penelitian ini dapat memberikan pemahaman terkait alur kegiatan 

Survei Pengukuran Tingkat Kebahagian. 

 

Metode 

Metode kegiatan ini adalah participative collaborative penulis dengan BPS untuk 

melakukan observasi dan wawancara pada SPTK. Kedua metode tersebut, disusun secara 

sistematis melalui laporan kegiatan program kerja lapangan (PKL) yang dilaksanakan mulai 14 

Juni 2021 Sd 14 Agustus 2021. PKL ini dilakukan di Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan 

Selayar. Teknik analisa hasil observasi yang digunakan oleh penulis dalam kegiatan ini adalah 

dengan menggunakan analisa deskriptif dengan menggambarkan dan menjelaskan permasalahan 

dengan teks. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Kepulauan Selayar, Penulis pelah melakukan berbagai macam kegiatan yang dilakukan Badan 

Pusat Statistik tersebut. Yang mana salah satunya ialah Survei Pengukuran Tingkat Kebahagian 

(SPTK). Penelitian ini dapat menjawab hal yang menjadi permasalah penulis 

Kegiatan SPTK dirancang untuk estimasi provinsi, dengan jumlah sampel blok sensus yang 

sama dengan Susenas karena yang  terkena sampel blok sensus pada kegiatan SPTK ini ialah 

rumah yang terkena sampel blok sensus pada kegiatan SUSENAS. Yang menjadi responden pada 

survei ini adalah kepala rumah tangga (KRT) atau pasangannya jika semisal kepala keluarga 

sedang tidak ada dirumah pada saat pencacah mengunjungi rumah responden untuk melakukan 

survei. Selanjutnya akan dibentuk struktur organisasi lapangan dengan tujuan agar setiap pelaku 

dalam organisasi mengetahui dengan pasti tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak masing-

masing. Berikut adalah bagan struktur organisasi lapangan 
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Bagan 1 Struktur Organisasi Lapangan 

Penanggung jawab SPTK Kabupaten/Kota adalah Kepala BPS Kabupaten/Kota, 

penanggung jawab teknis pendataan adalah Kepala Bagian Statistik Sosial, penanggung jawab 

pengolahan adalah Kepala Data Bagian Keterpaduan Pengolahan dan penanggung jawab tata 

usaha adalah Kepala Subbagian Tata Usaha. 

Tahap pertama yang dilakukan sebelum turun kelapangan untuk melalukan wawancara 

dengan masyarakat ialah, Badan Pusat Statistik terlebih dahulu akan menentukan staf yang akan 

mengikuti kegiatan tersebut. Kemudian staf yang telah terpilih akan mengikuti pelatihan yang 

telah ditetapkan yaitu selama 3 hari. yang mana staf yang dimaksud disebut sebagai ‘pencacah’. 

Pelatihan petugas pencacahan dilaksanakan sebelum pelaksanaan lapangan untuk menyamakan 

persepsi tentang konsep dan definisi operasional dari variabel - variabel yang akan dikumpulkan 

dalam kuesioner SPTK serta teknik wawancara dengan responden. SPTK2021 kemarin dilakukan 

selama sebulan yaitu mulai tanggal 01 Juli s/d 31 Juli 2021. Keberhasilan pelatihan sangat 

menentukan keberhasilan kegiatan pencacahan ketika berada lapangan.sehingga, penyelenggaraan 

pelatihan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.  

SPTK2021 kemarin dilaksanakan dengan cakupan keseluruhan provinsi di Indonesia, 

pelatihannya pun dilakukan per-provinsi. Karena Kabupaten Kepulauan Selayar berada di provinsi 

Sulawesi Selatan, sehingga pelatihan SPTK2021 kemarin dilakukan bersama seluruh kabupaten 

yang ada di Sulawesi Selatan. Pelatihan tersebut di lakukan secara daring karena terkendala 

COVID-19. kegiatan pelatihan tersebut terdapat seorang pemateri yang akan menjelaskan tata cara 

pengisian Survei Pengukuran Tingkat Kebahagian tersebut. peserta pelatihan diperbolehkan untuk 

bertanya jika saja terdapat sesuatu hal yang masih belum di pahami dengan jelas terkait tata cara 

pengisian survey tersebut. Berikut merupakan dokumen Survei Pengukuran Tingkat Kebahagian 

yang dipaparkan selama 3 hari pelatihan; 
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Setelah mengikuti pelatihan selama 3 hari, para pencacah yang terpilih pasti sudah 

mengetahui tata cara pengisisan dokumen SPTK tersebut diatas. Maka langkah selanjutnya  ialah, 

pencacah sudah siap untuk turun kelapangan untuk melakukan wawancara kepada masyarakat. 

Namun terlebih dahulu mereka sudah memiliki daerah masing-masing yang sudah di tentukan 

untuk melakukan Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan.  

Pengumpulan data responden dengan penilaian secara subjektif kemungkinan besar akan 

mengalami beberapa kendala seperti: (1) responden yang tidak  langsung memahami maksud dari 

pertanyaan sehingga mereka akan memberikan reaksi jawaban yang berbedabeda dari maksud 

pertanyaan yang ditanyakan; (2) responden juga terkadang memberikan reaksi yang tidak 

kooperatif terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan privasi; (3) pencacah juga terkadang tidak 

dapat memahami maksud dari jawaban responden, dsb.  

Secara umum, keberhasilan pengumpulan data SPTK ini dapat ditentukan oleh 4 hal, yaitu: 

Pertama, instrumen sederhana yang didukung oleh deskripsi dan definisi yang jelas dapat 

memudahkan pengumpulan data di lapangan. Kedua, suasana wawancara yang kondusif antara 

pencacah dan responden juga dibutuhkan untuk mendukung proses wawancsara yang efektif dan 

efisien. Ketiga, pencacah yang mampu bekerja dengan baik, menguasai materi dengan baik, dan 

mampu menciptakan hubungan saling percaya antara pencacah dan responden sangat penting 

untuk keberhasilan wawancara dan penjaminan kualitas data, dan keempat, responden yang 

memiliki kesadaran untuk bersedia menjawab pertanyaan secara jujur dan benar. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Badan Pusat Stattistik Kabupaten 

Kepulauan Selayar dan hasil pembahasan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa alur dari Survei Pengukuran Tingkat Kebahagian dimulai dari 

pembentukan strukrur organisasi lapangan, penentuan responden berdasarkan blok sensus 

Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 

1 Dokumen SPTK 
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SUSENAS, penentuan staf sebagai pencacah, wajib mengikuti pelatihan, dan terakhir ialah turun 

kelapangan  untuk melakukan wawancara kepada masyarakat yang terdaftar sebagai responden 

kemudia menginput data hasil survey tersebut. 
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